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MOTTO 

 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kamu. Dan boleh 

jadi kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kamu. Allah  

Maha mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui 

(terjemahan Q.S. Al-Baqarah Ayat  216)* 

 

Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung 

(terjemahan Q.S. Ali Imran Ayat  173)* 

  

*) Departemen Agama RI. 2005. Al-quran dan Terjemahannya. Jakarta : Bumi 

Restu. 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Campuran Ekstrak Daun Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan 

Daun Ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap Daya Hambat Pertumbuhan 

Shigella dysenteriae sebagai Buku Ilmiah Populer; Nurvita Wahyu Kristanti, 

130210103080; 2017; 104 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan 

Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Shigella dysenteriae merupakan bakteri patogen gram negatif yang dapat 

menyebabkan penyakit disentri dengan diare yang berat. Bakteri genus Shigella 

mampu menghasilkan Shiga Toksin berupa eksotoksin maupun endotoksin. Efek 

Toksin Shiga ini adalah menghambat absorpsi elektrolit, glukosa dan asam amino 

sehingga menyebabkan diare air, darah maupun nanah. Penyakit disentri biasanya 

diobati dengan antibiotik, namun penggunaan antibiotik dalam jangka panjang dan 

tidak tepat dosis dapat menganggu fungsi kinerja pada organ ginjal, jantung, dan 

hati. Pemakaian antibiotik untuk penyembuhan suatu penyakit dapat meningkatkan 

resisten bakteri terhadap antibiotik tersebut sehingga perlu diadakannya penelitian 

mencari obat tradisional yang aman bagi tubuh dan efektif penggunaannya sebagai 

alternatif karena sifat bakteri Shigella dysenteriae yang sangat patogen.  

Daun Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan daun Ketapang 

(Terminalia catappa L.) dapat menjadi solusi alternatif tingginya masalah diare. 

Kandungan kedua daun tersebut diantaranya tanin dan flavonoid diketahui 

berkhasiat sebagai atstrigen yaitu dapat meringankan diare dengan menciutkkan 

selaput lendir usus. Senyawa turunan utama dari tanin pada daun salam yaitu galat 

dan galokatekin, sedangkan senyawa turunan utama dari flavonoid pada daun salam 

adalah quersetin dan fluoretin. Senyawa turunan utama flavonoid pada daun 

ketapang adalah kaempferol dan quersetin, sedangkan senyawa turunan utama dari 

tanin pada daun ketapang yaitu punicalin, punicalagin dan tercatin. Tanin dan 

flavonoid merupakan komponen penting di dalam tumbuhan untuk melindungi 

terhadap serangan bakteri. Terdapat perbedaan senyawa aktif yang terdapat pada 

tumbuhan salam dan ketapang untuk mengatasi patogenitas Shigella dysenteriae. 

Pencampuran beberapa senyawa aktif tumbuhan mampu memberikan efek sinergis, 

antagonis maupun netral.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh campuran ekstrak 

daun salam dan daun ketapang terhadap Shigella dysenteriae serta pemanfaatannya 

sebagai buku ilmiah populer. Penelitian ini dilakukan di Sub Laboratorium 

Mikrobiologi FKIP dan Laboratorium Biologi Fakultas Farmasi Universitas 

Jember. Penelitian ini dilaksanakan pada 27 Maret 2017 sampai dengan 23 Agustus 

2017. Penelitian menggunakan metode sumuran dengan 5 kali pengulangan untuk 

uji KHM dan 3 kali pengulangan untuk uji perbedaan. Kontrol positif menggunakan 

kloramfenikol 0,1% dan aquades steril sebagai kontrol negatif. Serial konsentrasi 

yang digunakan adalah 50%; 40%; 30%; 20%; dan 10%, selanjutnya dianalisis 

menggunakan Anova dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Serial konsentrasi yang 

digunakan untuk uji KHM yaitu 0,5%; 0,4%; 0,3%; 0,2%; dan 0,1%. 
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Berdasarkan uji KHM campuran ekstrak daun Salam dan daun Ketapang 

dengan serial konsentasi 0,5%; 0,4%; 0,3%; 0,2%; dan 0,1%, diketahui bahwa pada 

konsentrasi 0,1% sudah tidak mampu menghambat pertumbuhan bakteri Shigella 

dysenteriae sehingga konsentrasi hambat minimal ekstrak tersebut adalah 0,2% 

dengan rerata diameter hambat 0,10 cm. Jika dibandingkan dengan KHM dari 

ekstrak tunggalnya yang telah diteliti sebelumnya yaitu KHM ekstrak daun Salam 

yaitu 3% dan KHM dari ekstrak daun Ketapang sebesar 0,25%, KHM dari 

campuran ekstraknya memiliki perbedaan jauh dengan KHM dari ekstrak tunggal 

daun salam namun tidak berbeda jauh dengan ekstrak tunggal daun Ketapang, 

namun demikian KHM dari campuran ekstrak keduanya yang memiliki KHM 

terkecil sehingga lebih baik dalam pencegahan disentri oleh Shigella dysenteriae. 

Berdasarkan hasil uji Anova menunjukkan bahwa uji perbedaan pengaruh 

konsentrasi pada campuran ekstrak daun salam dan daun ketapang dengan ekstrak 

tunggalnya terhadap daya hambat pertumbuhan Shigella dysenteriae dibandingkan 

ekstrak tunggalnya dengan serial konsentasi 50%; 40%; 30%; 20%; dan 10%, 

menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,000. Campuran ekstrak daun Salam 

(Syzygium polyanthum Wight.) dan daun Ketapang (Terminalia catappa L.) 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan daya hambat pertumbuhan 

Shigella dysenteriae, dimana semakin besar konsentrasi yang digunakan maka 

diameter hambatan yang dihasilkan juga semakin besar. Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) campuran ekstrak daun Salam (Syzygium polyanthum Wight.) 

dan daun Ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap daya hambat pertumbuhan 

Shigella dysenteriae yaitu sebesar 0,2% dengan zona hambat 0,10 cm. Campuran 

ekstrak daun Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan daun Ketapang (Terminalia 

catappa L.) terhadap daya hambat pertumbuhan Shigella dysenteriae dibandingkan 

ekstrak tunggalnya memiliki perbedaan yang nyata yang ditunjukkan oleh hasil uji 

Duncan yang menunjukkan rerata diameter hambatan campuran ekstrak kedua daun 

adalah lebih besar dibandingkan rerata diameter hambatan yang dihasilkan masing-

masing ekstrak tunggalnya. 

Buku karya ilmiah perlu dibuat karena berdasarkan angket analisis 

kebutuhan dapat diketahui bahwa 9% yaitu 2 dari 22 responden tidak mengetahui 

tumbuhan dan manfaat dari daun Salam, sedangkan 50% yaitu 11 dari 22 responden 

tidak mengetahui tumbuhan dan manfaat daun Ketapang. Buku ini akan memuat 

informasi mengenai tumbuhan Salam dan Ketapang baik morfologi, kandungan 

senyawa aktif dan daya antibakterinya terhadap Shigella dysenteriae. Buku karya 

ilmiah divalidasi oleh 1 validator ahli materi dan 1 validator ahli media. Setelah 

dilakukan uji validasi oleh 2 validator tersebut diperoleh hasil bahwa buku ilmiah 

popular yang dibuat berdasarkan penelitian Pengaruh Campuran Ekstrak Daun 

Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan Daun Ketapang (Terminalia catappa L.) 

terhadap Daya Hambat Pertumbuhan Shigella dysenteriae dengan judul “Daun 

Salam dan Daun Ketapang, Solusi Alternatif Atasi Disentri” layak dijadikan 

sebagai bahan bacaan masyarakat dengan nilai validasi sebesar 74,05%.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penduduk Indonesia belum terbebas dari tingginya kasus penyakit diare 

(Puspitasari, 2013). Shigella dysenteriae merupakan bakteri gram negatif patogen 

yang dapat menyebabkan penyakit disentri dengan diare yang berat (Anonital, 

2011). Menurut Kementrian Kesehatan RI (2010), diare merupakan penyebab 

utama kematian anak di negara berkembang. Rata-rata penderita diare pada tahun 

2015 adalah 423 per 1000 penduduk, hal ini menunjukkan bahwa tingkat prevalensi 

diare di Indonesia masih tinggi (Susbandya, 2016). 

Menurut Sari (2015), bakteri genus Shigella mampu menghasilkan Toksin 

Shiga berupa eksotoksin maupun endotoksin. Eksotoksin merupakan protein 

antigenik yang mampu merangsang antitoksin serta mempengaruhi saluran 

pencernaan dan susunan saraf pusat. Endotoksin dapat berupa keluarnya 

lipopolisakarida toksik ketika Shigella mengalami autolisis sehingga menambah 

iritasi lumen usus. Efek Toksin Shiga ini adalah menghambat absorpsi elektrolit, 

glukosa dan asam amino sehingga menyebabkan diare air, darah maupun nanah. 

Penyakit disentri biasanya diobati dengan antibiotik, namun penggunaan antibiotik 

dalam jangka panjang dan tidak tepat dosis dapat menganggu fungsi kinerja pada 

organ ginjal, jantung, dan hati (WHO, 2014). Menurut Harniza (2009), pemakaian 

antibiotik untuk penyembuhan suatu penyakit dapat meningkatkan resisten bakteri 

terhadap antibiotik tersebut sehingga dari fenomena di masyarakat perlu 

diadakannya penelitian mengenai obat tradisional yang aman bagi tubuh dan efektif 

penggunaannya sebagai alternatif karena sifat bakteri Shigella dysenteriae yang 

sangat patogen. Sifat antibakteri dapat diamati dengan adanya daya hambat 

pertumbuhan bakteri akibat adanya pemberian zat-zat tertentu. Jumlah zat 

antimikroba yang diujikan biasa disebut dengan KHM (Konsentrasi Hambat 

Minimal), yaitu konsentrasi terkecil yang masih dapat menghambat pertumbuhan 

mikroba uji (Adila, 2013). 
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Indonesia dikenal sebagai sumber bahan baku obat-obatan (Susiarti, 2015). 

Menurut Ernaini (2012), senyawa kimia aktif salah satunya terdapat di dalam 

klorofil pada daun yang akan mempengaruhi manfaat tanaman tersebut khususnya 

sebagai obat-obatan yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai macam 

penyakit. Tanaman memiliki kandungan senyawa aktif yang beragam. Mekanisme 

kerja antibakteri antara lain merusak dinding sel, mengganggu permeabilitas 

membran, merusak molekul protein dan asam nukleat, menghambat aktivitas 

enzim, dan menghambat sintesa protein (Muslimin, 1996). Senyawa dari alam yang 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri antara lain adalah flavonoid, steroid, saponin, 

tanin, dan kuinon (Nurdin, 2013). Daun Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan 

daun Ketapang (Terminalia catappa L.) dapat menjadi solusi alternatif tingginya 

masalah diare. Daun salam digunakan oleh masyarakat untuk mengobati diare 

(Putra, 2015). Bukan hanya dibuat dalam bentuk ekstrak, daun salam juga dapat 

digunakan sebagai obat tradisional dalam bentuk infusa. Daun salam banyak diteliti 

khasiatnya sebagai antibakteri, terhadap Streptococcus mutan (Adrianto, 2012), 

Staphylococcus aureus (Tammi, 2016), dan juga Enterococcus faecalis (Rahayu, 

2015). Bagian tanaman salam yang paling tinggi kandungan kimianya adalah pada 

bagian daun, yaitu mengandung senyawa tanin sebesar 21,7%, flavonoid sebesar 

0,4% dan minyak atsiri sebesar 0,05% yang berkhasiat sebagai antibakteri (Saputri, 

2015). Salah satu kandungan salam yaitu tanin diketahui berkhasiat sebagai 

atstrigen yaitu dapat meringankan diare dengan menciutkkan selaput lendir usus 

(Tjay, 2002). Tanin mempunyai efek yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae penyebab penyakit disentri pada manusia (Prasaja, 2014). 

Turunan flavonoid dalam daun salam yaitu quersetin dan flouretin serta senyawa 

tanin berupa galat dan galokatekin (Prahastuti, 2011). Penelitian sebelumnya oleh 

Susbandya (2016), ekstrak daun salam memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Shigella dysenteriae dengan konsentrasi 2% diameter hambat sebesar 0,85 mm.  

Tumbuhan lain yang memiliki daya antibakteri yaitu ketapang. Sifat 

antibakteri daun ketapang telah diteliti, salah satunya daun ketapang memiliki sifat 

efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophilla (Sine, 

2016), Salmonella typhi dan Staphylococcus epidermidis (Nurwalidin, 2015). 
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Ketapang mengandung saponin dengan kadar tinggi dan senyawa metabolit 

sekunder dengan sifat antibakteri, yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid, 

kuinon, fenol, dan fitosterol (Hidayati, 2012). Kandungan flavonoid daun ketapang 

diantaranya kaempferol dan quercetin (Rosnani, 2008). Komponen tanin yang 

melimpah dalam ketapang diantaranya punicalin, punicalagin, atau tercatin 

(Jagessar, 2011). Tanin merupakan komponen penting di dalam tumbuhan untuk 

melindungi terhadap serangan jamur dan bakteri (Irawati, 2012). Menurut 

Nurhasanah (2016), kadar hambat maksimal ekstrak daun ketapang terhadap 

Shigella dysenteriae adalah sebesar 0,25% dengan diameter hambat sebesar 0,207 

mm. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

senyawa aktif yang terdapat pada tumbuhan salam dan ketapang untuk mengatasi 

patogenitas Shigella dysenteriae. Menurut Prijono dalam Dadang (2007), 

pencampuran beberapa senyawa aktif tumbuhan mampu memberikan efek sinergis, 

antagonis maupun netral. Beberapa penelitian membuktikan bahwa campuran 2 

ekstrak tunggal mampu memberi efek lebih baik dari ekstrak tunggalnya, 

diantaranya campuran ekstrak biji kelor dan daun kersen terhadap Pseudomonas 

aeruginosa (Wajdi, 2016), pencampuran ekstrak kulit manggis dan secang 

(Miksusanti, 2011), campuran ekstrak kulit pulai dan meniran terhadap 

Plasmodium berghei (Intan, 2016), kombinasi ekstrak biji dan batang pepaya (Astri, 

2015). Alasan dilakukannya pencampuran kedua ekstrak yaitu ekstrak daun Salam 

dan Ketapang diharapkan mampu memberi efek sinergis yang lebih efektif 

dibandingkan ekstrak tunggalnya. Penelitian mengenai daya hambat campuran 

ekstrak kedua daun tersebut belum pernah dilakukan.  

Dari uraian permasalahan tersebut diperlukan upaya penelitian, pengujian dan 

pengembangan sumber antibakteri dari tanaman yang efektif dan dapat digunakan 

sebagai alternatif antibakteri terhadap infeksi Shigella dysenteriae serta 

pemanfaatannya sebagai bahan pengembangan buku karya ilmiah populer. Buku 

karya ilmiah perlu dibuat karena berdasarkan angket analisis kebutuhan dapat 

diketahui bahwa 9% yaitu 2 dari 22 responden tidak mengetahui tumbuhan dan 

manfaat dari daun Salam, sedangkan 50% yaitu 11 dari 22 responden tidak 
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mengetahui tumbuhan dan manfaat daun Ketapang. Buku ini akan memuat 

informasi mengenai tumbuhan Salam dan Ketapang baik morfologi, kandungan 

senyawa aktif dan daya antibakterinya terhadap Shigella dysenteriae. Pembuatan 

buku ilmiah populer ini dapat menjadi solusi alternatifnya, selain itu buku ini juga 

disertai dengan hasil penelitian yang up to date serta bermanfaat sebagai buku baru 

yang belum pernah ada ataupun diterbitkan sehingga dapat menambah khasanah 

informasi maupun referensi penelitian selanjutnya. Untuk itu peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Campuran Ekstrak Daun Salam (Syzygium 

polyanthum Wight.) dan Daun Ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap Daya 

Hambat Pertumbuhan Shigella dysenteriae sebagai Buku Ilmiah Populer”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh campuran ekstrak daun Salam (Syzygium polyanthum 

Wight.) dan daun Ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap daya hambat 

pertumbuhan Shigella dysenteriae dibandingkan ekstrak tunggalnya? 

b. Berapakah KHM (Konsentrasi Hambat Minimal) campuran ekstrak daun 

Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan daun Ketapang (Terminalia 

catappa L.) terhadap daya hambat pertumbuhan Shigella dysenteriae? 

c. Bagaimana perbedaan pengaruh konsentrasi campuran ekstrak daun Salam 

(Syzygium polyanthum Wight.) dan daun Ketapang (Terminalia catappa L.) 

terhadap daya hambat pertumbuhan Shigella dysenteriae dibanding ekstrak 

tunggalnya? 

d. Bagaimana kelayakan buku karya ilmiah populer mengenai campuran ekstrak 

ekstrak daun Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan daun Ketapang 

(Terminalia catappa L.) terhadap daya hambat pertumbuhan Shigella 

dysenteriae? 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pemahaman dan mengurangi kerancuan dalam 

menafsirkan masalah yang terkandung di dalam penelitian ini, maka permasalahan 

dibatasi sebagai berikut. 

a. Daun Salam maupun daun Ketapang diambil dari Taman Nasional Baluran 

Situbondo. 

b. Daun yang diambil adalah daun yang tidak terlalu muda maupun tidak terlalu 

tua dengan ciri daun berwarna hijau segar, utuh, luas permukaannya 

maksimal, kisaran daun ke 3 sampai 6 dari pucuk dan tidak memiliki tanda 

defisiensi ataupun kerusakan. 

c. Bakteri yang digunakan adalah bakteri Shigella dysenteriae yang diperoleh 

dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Jember. 

d. Pelarut yang digunakan dalam pembuatan ekstrak daun Salam dan daun 

Ketapang adalah etanol 97%. 

e. Pembuatan KIP adalah berupa buku umum dengan model 4D, namun peneliti 

hanya melaksanakan tahapan Define, Desain, dan Develope. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh campuran ekstrak daun Salam (Syzygium 

polyanthum Wight.) dan daun Ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap 

daya hambat pertumbuhan Shigella dysenteriae dibandingkan ekstrak 

tunggalnya. 

b. Untuk mengetahui KHM (Konsentrasi Hambat Minimal) campuran ekstrak 

daun Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan daun Ketapang (Terminalia 

catappa L.) terhadap daya hambat pertumbuhan Shigella dysenteriae. 

c. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh konsentrasi campuran ekstrak daun 

Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan daun Ketapang (Terminalia 

catappa L.) terhadap daya hambat pertumbuhan Shigella dysenteriae 

dibanding ekstrak tunggalnya. 
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d. Bagaimana kelayakan buku karya ilmiah populer mengenai pengaruh 

campuran ekstrak daun Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan daun 

Ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap daya hambat pertumbuhan 

Shigella dysenteriae. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Manfaat akademik, dapat menambah pengetahuan tentang khasiat daun 

Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan daun Ketapang (Terminalia 

catappa L.) sebagai zat antibakteri. 

b. Bagi masyarakat dan penulis, dapat memberikan wawasan dan pengalaman 

tentang kandungan dan manfaat dari campuran ekstrak daun Salam (Syzygium 

polyanthum Wight.) dan daun Ketapang (Terminalia catappa L.) sebagai 

salah satu alternatif pengobatan disentri secara alami. 

c. Bagi peneliti lain dalam bidang yang sama, dapat digunakan sebagai acuan 

untuk penelitian berikutnya yang berkaitan. 

d. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam proses belajar 

mengajar, sebagai acuan dalam pengetahuan bioteknologi dan ilmu tanaman 

obat. 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7 

 

 

 

 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Penderita disentri di Indonesia dilaporkan sekitar 5-15% dengan gejala diare 

dengan darah dan lendir dalam feses dan adanya tenesmus. Perkembangan industri 

obat meningkat dengan kecenderungan global terhadap trend hidup kembali ke 

alam (back to nature) atau gelombang hijau baru (new green wave). Indonesia 

merupakan negara yang memiliki keanekaragaman tumbuhan terbesar ketujuh 

dengan jumlah spesies mencapai 20.000 spesies, 40% merupakan tumbuhan 

endemik atau asli Indonesia (Kusmana, 2015). Berikut adalah kajian Salam dan 

Ketapang yang merupakan keanekaragaman tumbuhan dan bermanfaat dalam 

alternatif penyembuhan disentri. 

 

2.1 Salam (Syzygium polyanthum Wight.) 

Salam (Syzygium polyanthum Wight.) memiliki nama ilmiah sinonim yaitu 

Eugenia polyantha adalah tanaman asli Indonesia yang tumbuh di daerah dataran 

rendah sampai keinggian 1800 meter di atas permukaan laut (Muhtadi, 2012). 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terbukti bahwa daun salam memiliki efek 

antibakteri (Putra, 2015). Daun Salam memiliki beberapa nama daerah di antaranya 

Meselangan (Sumatra), ubar serai (Melayu), Salam (Jawa dan Madura), gowok 

(Sunda), Manting (Jawa), Kastolam (Kangean). Untuk memahami sifat daun salam 

sebagai antibakteri, terlebih dahulu kita perlu mengetahui klasifikasinya. 

2.1.1 Klasifikasi Salam (Syzygium polyanthum Wight.) 

Adapun klasifikasi dari tanaman Salam yaitu sebagai berikut.  

Kingdom      : Plantae 

Divisi      : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Ordo   : Myrtales 

Famili   : Myrtaceae 

Genus     : Syzygium 

Spesies: Syzygium polyanthum Wight. (ITIS, 2016).  
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Penelitian yang terkait dengan tanaman Salam tidak hanya dari klasifikasinya 

saja, namun juga perlu mengetahui struktur morfologi tanaman agar mendapatkan 

informasi yang lebih lengkap mengenai karakter dari bentuk tanaman tersebut.  

2.1.2 Morfologi Salam (Syzygium polyanthum Wight.) 

Salam adalah tanaman berhabitus pohon dan dapat tumbuh mencapai 40 m, 

batang bulat berkayu, dan permukaannya licin. Salam termasuk tumbuhan dikotil 

dengan akar tunggang. Helaian daun berbentuk lonjong sampai elips atau bundar 

telur sungsang, ujung meruncing, pangkal runcing, tepi rata, pertulangan menyirip, 

permukaan atas licin berwarna hijau tua dan permukaan bawahnya berwarna hijau 

muda (Dalimartha, 2006). Daun salam adalah daun tunggal, letak daunnya bersilang 

berhadapan dengan cabang mendatar seperti tersusun 2 baris pada 1 bidang 

(Steenis, 2003). Untuk morfologi pohon Salam dan daun salam dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 

   

Gambar 2.1 Morfologi (a) pohon dan (b) daun Salam (Sumber: Timothy, 2013) 
 

Bunga Salam adalah bunga banci, majemuk, kelopak dan mahkota masing-

masing berjumlah 4-5 daun. Tangkai sari berwarna cerah, bakal buah tenggelam 

dengan 1 tangkai putik beruang banyak memiliki 1-8 bakal biji di setiap ruangnya 

(Steenis, 2003). Untuk morfologi bunga, dan buah salam dapat dilihat pada Gambar 

2.2. 

a b 
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Gambar 2.2 Morfologi (a) bunga dan (b) buah Salam (Sumber: Timothy, 2013) 

 

2.1.3 Kegunaan Salam (Syzygium polyanthum Wight.) 

Daun salam digunakan oleh masyarakat untuk mengobati diare (Putra, 2015; 

Wijayakusuma, 2008). Bukan hanya dibuat dalam bentuk ekstrak, daun salam juga 

dapat digunakan sebagai obat tradisional dalam bentuk infusa. Daun salam banyak 

diteliti khasiatnya sebagai antibakteri, menurut Adrianto (2012), menyatakan 

bahwa daun salam memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutan. 

Menurut Tammi (2016), juga telah meneliti mengenai aktivitas antibakteri daun 

salam dan terbukti aktif dalam penghambatan pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

Ekstrak daun salam memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri 

Enterococcus faecalis (Saputri, 2015).   

2.1.4 Kandungan Senyawa Salam (Syzygium polyanthum Wight.) 

Daun salam mengandung tanin (galat, galokatekin), flavonoid, triterpenoid, 

dan minyak atsiri (seskuiterpen). Menurut Kusuma (2011), daun salam juga 

mengandung alkaloid, steroid, dan triterpenoid. Menurut Winarto (2004), minyak 

atsiri pada daun salam terdiri atas eugenol dan sitral. Kandungan flavonoid dalam 

daun salam yaitu quersetin dan fluoretin (Prahastuti, 2011). Kandungan kimia yang 

terkandung dalam tanaman salam ini antara lain adalah saponin, triterpenoid, 

flavonoid, polifenol, alkaloid, tanin dan minyak atsiri yang terdiri dari sesquiterpen, 

lakton dan fenol (Sudarsono, 2002). Menurut Malik (2013), ekstrak etanol daun 

salam sebagai antidiare dengan kandungan fenol, polifenol seperti tanin dan 

flavonoid, 10-epigazanioplide, gazaniolide, spirafolide, costunolid, reinosin, 

santamain. Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang mempunyai 

khasiat astrigen, antidiare, antibakteri, dan antioksidan (Desmiaty, 2008). 

a b 
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Penelitian sebelumnya oleh Susbandya (2016), ekstrak daun salam memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Shigella dysenteriae dengan konsentrasi 2% dengan 

diameter hambatan 0.85 mm.  

 

2.2 Ketapang (Terminalia catappa L.) 

Ketapang (Terminalia catappa L.) terdistribusi luas di Indonesia. Di 

Indonesia pohon ketapang dikenal dengan beberapa nama diantaranya ketapang 

(Indonesia & Jawa), geutapang (Aceh), hatapang (Batak), katapieng (Sumatra 

Barat), katapang (Bali), Salrise (Sulawesi) dan kalis (Irian Jaya). Ketapang 

merupakan pohon pantai yang berasal dari daerah tropis di India, kemudian 

menyebar ke Asia Tenggara, Australia Utara dan Polynesia di Samudra Pasifik. 

Pohon ini merontokkan daunnya dua kali dalam satu tahun, yaitu pada bulan 

Januari-Maret dan pada bulan Juli-September. Ketapang tumbuh secara liar di 

pantai, pohon ini sering ditanam sebagai pohon peneduh di dataran rendah. Pohon 

ketapang juga biasa digunakan sebagai pohon hias di daerah perkotaan (Suwarso, 

2008). Penelitian aktivitas antibakteri pada daun ketapang, juga perlu mengetahui 

klasifikasinya terlebih dahulu. 

2.2.1 Klasifikasi Ketapang (Terminalia catappa L.) 

Adapun klasifikasi dari Ketapang (Terminalia catappa L.) yaitu sebagai 

berikut.  

Kingdom : Plantae 

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Myrtales 

Famili : Combretaceae 

Genus : Terminalia 

Spesies : Terminalia catappa  L. (ITIS, 2016).  

Penelitian yang terkait dengan tanaman Ketapang perlu mengetahui struktur 

morfologi tanaman tersebut, supaya mendapatkan informasi lebih lengkap 

mengenai karakter dari bentuk tanaman Ketapang. 
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2.2.2 Morfologi Ketapang (Terminalia catappa L.) 

Ketapang memiliki habitus pohon dengan ukuran yang besar dimana 

tingginya dapat mencapai 40 m, dan diameter batang sampai 1,5 m. Ketapang 

memiliki tajuk rindang dengan cabang-cabang yang tumbuh mendatar dan 

bertingkat-tingkat. (Hidayat, 2015). Daun-daun Ketapang tersusun tersebar, 

sebagian besar berjejalan di ujung ranting, bertangkai pendek atau hampir duduk. 

Helaian daun bulat telur terbalik, berukuran sekitar 8-25 x 5-14 cm, helaian di 

pangkal bentuk jantung. Bunga-bunga berukuran kecil, terkumpul dalam bulir dekat 

ujung ranting, panjang antara 8-25 cm, berwarna hijau kuning (Hidayat, 2015). 

Buah batu, bulat telur gepeng, bersegi atau bersayap sempit, berukuran 2,5-7 x 4-

5,5 cm, berwarna hijau kuning-merah atau ungu kemerahan jika masak (Steenis, 

2003). Untuk morfologi habitus pohon, daun, bunga dan buah Ketapang dapat 

dilihat pada Gambar 2.3. 

   

Gambar 2.3 Morfologi (a) pohon Ketapang (Sumber: Naturalist Newsletter, 2016), (b) 

daun, (c) bunga, dan (d) buah Ketapang (Sumber: Smithsonian Tropical 

Research Institute, 2017) 
 

2.2.3 Kegunaan Ketapang (Terminalia catappa L.) 

Ketapang ditanam terutama untuk perlindungan daerah pantai dan pohon 

peneduh. Tanaman ketapang sering digunakan untuk ramuan tradisional, 

diantaranya dapat dipergunakan untuk mengobati diare, radang perut, hipertensi, 

rematik sendi, disentri, lepra, kudis, dan penyakit kulit lainnya (Lembang, 2013). 

Menurut Sine (2016), yang menyatakan bahwa ekstrak daun ketapang memiliki 

sifat efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophilla. 

(d) 

(c) 

(a) 

(b) 
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Menurut Nurwalidin (2015), ekstrak Ketapang memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Salmonella typhi dan Staphylococcus epidermidis. 

2.2.4 Kandungan Senyawa Ketapang (Terminalia catappa L.) 

Daun ketapang memiliki 2 pigmen tetapi yang lebih doniman adalah pigmen 

tannin. Daun Ketapang telah diketahui mengandung total 122 senyawa tanin yang 

dapat dihidrolisis (van Valkenburg, 1991). Daun ketapang mengandung flavonoid 

dan terpenoid serta steroid (Dewi, 2004). Menurut penelitian, punikalagin dan 

punikalin adalah komponen tanin yang paling melimpah pada daun ketapang dan 

memiliki efek antioksidan yang terkuat dari kelompok tanin (Lin, 2001). Ketapang 

mengandung saponin dengan kadar tinggi dan senyawa metabolit sekunder dengan 

sifat antibakteri, yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid, kuinon, fenol, dan 

fitosterol (Hidayati, 2012). Kandungan flavonoid daun ketapang diantaranya 

kaempferol dan quercetin (Rosnani, 2008). Komponen tanin yang melimpah dalam 

ketapang diantaranya punicalin, punicalagin, atau tercatin (Jagessar, 2011). 

Menurut Machado (2002), menyatakan bahwa punicalagin telah terbukti memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Punicalagin dan punicalin 

telah diteliti memiliki aktivitas antibakteri pada bakteri Escherechia coli (Moch, 

2010). Menurut Wahjuningrum (2008), ketapang juga dimanfaatkan sebagai 

astrigen pada disentri. Menurut Nurhasanah (2016), kadar hambat minimal ekstrak 

daun ketapang terhadap Shigella dysenteriae adalah sebesar 0,25% dengan zona 

hambat 0,207 mm.  

 

2.3 Sifat Campuran 2 Macam Ekstrak 

Menurut Prijono dalam Dadang (2007), pencampuran beberapa senyawa aktif 

tumbuhan mampu memberikan efek sinergis, antagonis maupun netral. Ekstrak 

tumbuhan dapat mengandung senyawa aktif yang utama dan berkadar tinggi dan 

juga terdapat senyawa lainnya yang kurang aktif, meskipun demikian kehadirannya 

dapat meningkatkan aktivitas ekstrak secara keseluruhan yang disebut sinergis. 

Efek antagonisme dapat terjadi karena pencampuran diantara dua senyawa tersebut 

dapat mengubah sifat toksik dari salah satu maupun kedua senyawa yang 
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digunakan. Berdasarkan hal ini maka diharapkan terjadi efek sinergis antar kedua 

ekstrak ketika dilakukan pencampuran. 

Beberapa penelitian yang membuktikan bahwa campuran 2 ekstrak tunggal 

mampu memberi efek lebih baik bagi penyembuhan beragam penyakit. 

Berdasarkan penelitian oleh Wajdi (2016), menyatakan bahwa campuran ekstrak 

biji kelor dan daun kersen berpengaruh secara signifikan nilai diameter daya hambat 

(DDH) pada Pseudomonas aeruginosa dibandingkan perlakuan ekstrak tunggal. 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Miksusanti (2011), 

pencampuran ekstrak kulit manggis dan secang memiliki dampak yang lebih besar 

dibanding ekstrak tunggalnya. Penelitian oleh Intan (2016), juga menyatakan 

bahwa campuran ekstrak kulit pulai dan meniran menunjukkan efektivitas 

penurunan persen parasit seperti Plasmodium berghei. Astri (2015), juga telah 

melakukan peneitian pada kombinasi ekstrak biji dan batang pepaya memiliki 

aktivitas antibakteri. 

 

2.4 Bakteri Shigella dysenteriae 

Shigella merupakan penyebab utama terjadinya disentri basiler, yaitu suatu 

penyakit yang ditandai dengan nyeri perut hebat, diare yang sering dan sakit, 

dengan volume tinja sedikit disertai dengan adanya lendir dan darah (Dzen, 2003). 

Beberapa hal yang harus diketahui dari bakteri tersebut adalah mengetahui 

klasifikasinya. 

2.4.1 Klasifikasi Bakteri Shigella dysenteriae 

Adapun klasifikasi dari Shigella dysenteriae yaitu sebagai berikut.  

Kingdom : Bacteriae 

Filum : Proteobacteria 

Kelas : Gammaproteobacteria 

Ordo : Enterobacteriales 

Famili : Enterobacteriaceae 

Genus : Shigella 

Spesies : Shigella dysenteriae  (Plantamor, 2017).  
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Penelitian terkait dengan bakteri Shigella dysenteriae selain mengetaui 

klasifikasi juga perlu untuk mengetahui struktur morfologi maupun ciri-ciri dari 

bakteri tersebut. 

2.4.2 Morfologi Bakteri Shigella dysenteriae 

Shigella dysenteriae berukuran sekitar 2-3µm x 0,5-0,7µm. Shigella 

dysenteriae merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang pendek, tidak motil 

karena tidak memiliki flagel untuk bergerak, selain itu bakteri ini juga tidak dapat 

membentuk spora. Suhu optimum pertumbuhan pada Shigella dysenteriae adalah 

37ºC dan memiliki sifat fakultatif anaerob, yaitu dapat tumbuh dengan baik secara 

aerob namun tetap dapat tumbuh pada keadaan anaerob. Pada medium, bakteri ini 

akan membentuk morfologi konveks atau cembung, bulat, dengan warna yang 

transparan (Syahrurachman, 1993). Untuk morfologi Shigella dysenteriae dapat 

dilihat pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Morfologi Shigella dysenteriae (a) perbesaran 1000x (mikroskop cahaya) (b) 

perbesaran 40000x (mikroskop elektron) (Sumber: Judaibi, 2014). 
 

2.4.3 Patogenesis Bakteri Shigella dysenteriae pada Disentri 

Shigella dysenteriae merupakan bakteri intraseluler fakultatif. Shigella 

dysenteriae menyerang manusia dengan menginvasi dan memfagositosis sel epitel 

mukosa. Shigella dysenteriae kemudian keluar dari vakuola fagositik dan 

bermultiplikasi serta menyebar di dalam sitoplasma yang pada akhirnya menyebar 

ke sel lain di dekatnya. Shigella dysenteriae yang difagosit oleh makrofag akan 

merangsang terjadinya apoptosis namun sebelum apoptosis terjadi Shigella 

dysenteriae dapat keluar dari vakuola fagositik dan menyerang sel disekitarnya.  

(a) (b) 

3𝝁𝒎 
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Shigella dysenteriae seperti Salmonella setelah menembus enterosit dan 

berkembang dapat menyebabkan kerusakan sel tersebut. Peradangan mukosa 

merangsang proses endositosis sel-sel yang tidak terfagosit menarik bakteri ke 

dalam vakuola intrasel, bakteri akan bermultiplikasi sehingga menyebabkan sel 

pecah dan bakteri akan menyebar ke sekitarnya serta menimbulkan kerusakan 

mukosa usus. Sifat invasif dan pembelahan intrasel dari bakteri ini terletak dalam 

plasmid yang luas dari kromosom bakteri Shigella dysenteriae. Invasi bakteri ini 

mengakibatkan terjadinya infiltrasi sel-sel polimorfonuklear dan menyebabkan 

matinya sel-sel epitel tersebut, sehingga terjadilah tukak-tukak kecil didaerah invasi 

yang menyebabkan sel-sel darah merah dan plasma protein keluar dari sel dan 

masuk ke lumen usus serta akhirnya ke luar bersama tinja.  

Shigella juga mengeluarkan toksin yaitu Shiga toksin yang bersifat 

nefrotoksik (merusak saraf), sitotoksik (mematikan sel dalam benih sel) dan 

enterotoksik (merangsang sekresi usus) sehingga menyebabkan sel epithelium 

mukosa usus menjadi nekrosis (Jiwanjaya, 2014). Shiga toksin melakukan 

multiplikasi tanpa melakukan invasi ke dalam jejunum dan akhirnya berikatan 

dengan reseptor yang kemudian akan menghasilkan sekresi cairan. Shiga toksin 

selanjunya melakukan invasi jaringan sehingga menghambat elektrolit, glukosa, 

dan asam amino dari lumen interstisial. Proses patologi bakteri ini dimulai ketika 

invasi bakteri ke sel epitel mukosa dengan menginduksi fagositosis keluar dari 

vakuola fagositik, bermultiplikasi dan akhirnya masuk sitoplasma sel epitel dan 

menyebar. Mikroabses dinding kolon dan ileum terminal menyebabkan nekrosis 

membran mukosa, ulserasi superfisial, pendarahan, dan pembentukan 

pseudomembran yang terdiri dari fibrin, leukosit, debris sel, membran mukosa 

nekrotik dan bakteri pada daerah ulserasi. Saat patogenesis mereda, jaringan 

granulasi mengisi ulkus dan membentuk jaringan parut (Wadud, 2014).  

2.4.4 Faktor yang Mempengaruhi Kerja Antimikroba 

Menurut Pelczar (2008) menyatakan terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi penghambatan atau pembasmian mikroorganisme oleh antimikroba. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kerja antimikroba, yaitu: 
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a. Konsentrasi zat antimikroba, semakin besar konsentrasi pemberian zat 

antimikroba dalam waktu tertentu, maka semakin cepat sel-sel akan terbunuh. 

b. Jumlah mikroorganisme, semakin banyak mikroorganisme akan semakin 

lama waktu yang dibutuhkan antimikroba untuk membunuh mikroorganisme 

karena jumlah mikroorganisme berkaitan dengan waktu yang dibutuhkan zat 

antimikroba untuk membunuh mikroorganisme. Jika jumlah mikroba lebih 

banyak daripada zat antimikroba yang diberikan, maka mekanisme kerja dari 

zat antimikroba tersebut tidak optimum. Kelemahan penggunaan zat 

antimikroba salah satunya yaitu mengakibatkan resistensi terhadap bakteri. 

c. Suhu, semakin tinggi suhu maka keefektifan zat antimikroba akan berkurang 

karena komponen yang ada di dalamnya sangat berkemungkinan 

terdenaturasi sesuai dengan batas toleransi suhunya. 

d. Spesies mikroorganisme, setiap spesies mikroorganisme memiliki kerentanan 

dan mekanisme pertahanan yang berbeda terhadap kondisi tertentu yang 

mengancam. Spora bakteri merupakan pertahanan makhluk hidup yang 

paling resisten dalam kondisi tersebut. 

e. Derajat keasaman (pH), mikroorganisme mampu bertahan hidup atau 

memiliki toleransi terhadap  kondisi lingkungan dengan berbagai tingkat 

keasaman. Mikroorganisme yang mampu bertahan pada kondisi lingkungan 

yang asam dapat dibunuh pada suhu yang lebih rendah dan dalam waktu yang 

cukup singkat bila dibandingkan dengan mikroorganisme yang mampu 

bertahan pada kondisi basa. 

 

2.5 Zat Antimikroba 

Mikroba memiliki ukuran mikroskopis, jenis dan sifat fisiologis yang 

bervariasi serta menempati habitat di alam tanpa batas ruang. Mikroba merupakan 

makhluk kosmopolitan yang dapat ditemukan dimana saja, baik di tanaman, hewan, 

manusia, air, tanah, udara, limbah dan sebagainya (Yulneriwarni, 2008). Kehadiran 

mikroba dalam tubuh manusia dapat mengakibatkan kematian pada beberapa sifat 

patogennya. Mikroorganisme dapat dihambat atau bahkan dibunuh dengan proses 

fisik atau bahan kimia. Bahan antimikroba merupakan bahan yang mengganggu 
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pertumbuhan dan metabolisme mikroba, sehingga bahan tersebut dapat 

menghambat pertumbuhan atau bahkan membunuh mikroba. Antimikroba untuk 

mikroba jenis bakteri biasa disebut dengan antibakteri (Pelczar, 2008). Efektifitas 

dari suatu antibakteri perlu diuji untuk mengukur berapa besar potensi atau 

konsentrasi suatu senyawa dapat memberikan efek bagi mikroorganisme (Dart 

dalam Ayu, 2004). Jumlah zat antimikroba yang diujikan biasa disebut dengan 

KHM (Konsentrasi Hambat Minimal), yaitu konsentrasi terkecil yang masih dapat 

menghambat pertumbuhan mikroba uji sedangkan KBM merupakan konsentrasi 

tertinggi yang mana mampu membunuh pertumbuhan mikroba uji (Adila, 2013). 

Berdasarkan sifat toksisitasnya, antibakteri dapat bersifat bakteriostatik yaitu 

bersifat menghambat pertumbuhan bakteri, dan dapat pula bersifat bakterisidal 

yaitu bersifat membunuh bakteri (Ganiswarna dalam Ayu, 2004). Suatu 

antimikroba yang bersifat bakteriostatik terjadi ketika senyawa antimikroba 

tersebut hanya mampu menghambat pertumbuhan bakteri ketika pemberian 

senyawa terus dilakukan, namun ketika pemberian senyawa tersebut dihentikan 

atau habis, maka pertumbuhan dari bakteri akan kembali meningkat yang ditandai 

dengan masih adanya pertumbuhan koloni bakteri. Sifat bakteriosid akan nampak 

dengan ciri dimana kejernihan meningkat pada masa inkubasi berikutnya karena 

senyawa tersebut mampu membunuh dan menghentikan aktivitas fisiologis dari 

bakteri, meskipun pemberian senyawa tersebut dihentikan (Siregar, 2012). 

  

2.6 Karya Ilmiah Populer (KIP) 

Menurut Sujarwo (2006), karya ilmiah populer adalah sarana komunikasi 

antara ilmu dan masyarakat. Prinsip utama karya ilmiah populer adalah 

menciptakan sudut pandang yang unik dan cerdas, serta memicu rasa 

keingintahuan pembaca. Langkah pertama dalam pembuatan Karya Ilmiah Populer 

(KIP) adalah menyusun strategi yang tepat serta memikirkan mengenai subyek 

sasaran penulis menyajikan tulisan penulis, materi apa yang akan ditulis, data 

pendukung apa yang penulis miliki, media yang penulis pilih (internet, televisi, 

koran, majalah, radio, dsb), gaya penulisan yang paling tepat, perkiraan waktu 

pembaca  meluangkan  waktu  untuk  membaca  tulisan penulis. Langkah kedua 
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penulisan dalam Karya Ilmiah Populer (KIP) adalah membidik pembaca dengan 

memilih topik yang menarik dengan cara mengaitkan dengan kondisi actual yang 

ada pada saat itu serta mengaitkan dengan kegiatan sehari-hari, menyajikan nilai 

tambah, memperkenalkan ilmu atau temuan baru. Langkah ketiga adalah meramu 

Karya Ilmiah Populer (KIP) yang terdiri atas leading atau kepemimpinan dan 

pemaparan informasi. 

Menurut Revolta (2006), pada dasarnya karya ilmiah populer adalah karangan 

yang mengandung unsur ilmiah berdasarkan fakta dan aktualitasnya tidak 

mengikat. Hal yang terpenting bukan pada keindahan bahasa namun lebih kepada 

sisi ilmiahnya. Selain itu, dalam karya ilmiah populer yang ditekankan adalah opini 

dan pandangan penulisnya. Sumber tulisan dapat diambil dari karya-karya 

akademik formal namun disampaikan oleh penulis ke masyarakat dalam bahasa 

yang sederhana, singkat dan jelas untuk memudahkan pemahaman pembaca. 

Informasi yang disajikan harus akurat.  

Menurut Dalman (2012), Karya Ilmiah Populer memiliki ciri yang dikaji 

dalam 4 aspek, aspek yang pertama adalah struktur. Struktur sajian karya ilmiah 

sangat ketat, biasanya terdiri dari bagian awal, bagian inti, dan bagian penutup. 

Bagian awal merupakan pengantar ke bagian inti, sedangkan inti merupakan sajian 

gagasan pokok yang ingin disampaikan. Aspek yang kedua adalah komponen dan 

substansi. Komponen karya ilmiah bervariasi sesuai dengan jenisnya, namun semua 

karya ilmiah mengandung pendahuluan, bagian inti, penutup, dan daftar pustaka. 

Artikel ilmiah yang dimuat dalam jurnal mempersyaratkan adanya abstrak. 

Kemudian aspek ketiga adalah sikap penulis, sikap penulis dalam karya ilmiah 

adalah objektif yang disampaikan dengan menggunakan kata atau gaya bahasa 

impersonal. Penggunaan bahasa adalah aspek yang terakhir, bahasa yang digunakan 

dalam karya ilmiah adalah yang tercermin dari pilihan kata atau istilah dan kalimat-

kalimat yang efektif dengan struktur yang baku. 
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2.7 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Gambar 2.5 Skema kerangka konsep 

Daun salam banyak digunakan oleh 

masyarakat untuk mengobati diare 

(Putra, 2015). 

Daun salam mengandung senyawa 

tanin sebesar 21,7% dan flavonoid 

sebesar 0,4% dan minyak atsiri 

sebesar 0,05% (Saputri, 2015). 

Menurut Prijono dalam Dadang (2007), senyawa yang dicampurkan dapat 

bekerja secara sinergis sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae. 

Flavonoid dalam daun ketapang yaitu 

kaempferol dan quercetin (Rosnani, 

2008). Komponen tanin yang 

melimpah dalam ketapang 

diantaranya punicalin, punicalagin, 

atau tercatin (Jagessar, 2011). 

Flavonoid dalam daun salam yaitu 

quercetin dan flouretin (Prahastuti, 

2011). Kandungan kimia paling tinggi 

adalah tanin sebesar 21,7% (Saputri, 

2015) berupa galat dan galokatekin 

(Prahastuti, 2011).  

Menurut Wahjuningrum (2008), 

ketapang dimanfaatkan sebagai 

astrigen pada disentri. 

Ketapang mengandung saponin serta 

alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid, 

kuinon, fenol, dan fitosterol 

(Hidayati, 2012). 

Menurut Mujeeb (2014), flavonoid, tanin saponin dan adalah senyawa 

antibakteri. Mekanisme kerja antibakteri antara lain merusak dinding sel, 

mengganggu permeabilitas membran, merusak molekul protein dan asam nukleat, 

menghambat aktivitas enzim, dan menghambat sintesa protein (Muslimin, 1996) 

Menurut Puspitasari (2013), penduduk Indonesia belum terbebas dari penyakit 

diare. Shigella dysenteriae merupakan bakteri gram negatif patogen yang dapat 

menyebabkan penyakit disentri dengan diare yang berat (Anonital, 2011). 

Penyakit disentri biasanya diobati dengan antibiotik, namun penggunaan 

antibiotik dalam jangka panjang dan tidak tepat dosis juga dapat menganggu 

fungsi kinerja pada organ ginjal, jantung, dan hati (WHO, 2014). Menurut 

Harniza (2009), pemakaian antibiotik untuk penyembuhan penyakit juga dapat 

meningkatkan resisten bakteri terhadap antibiotik tersebut. 
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2.8 Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan uji pendahuluan: 

a. Terdapat pengaruh campuran ekstrak daun Salam (Syzygium polyanthum 

Wight.) dan daun Ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap daya hambat 

pertumbuhan Shigella dysenteriae dibandingkan ekstrak tunggalnya. 

b. KHM (Konsentrasi Hambat Minimal) campuran ekstrak daun Salam 

(Syzygium polyanthum Wight.) dan daun Ketapang (Terminalia catappa L.) 

terhadap daya hambat pertumbuhan Shigella dysenteriae adalah sebesar ≤ 

3%. 

c. Terdapat perbedaan secara nyata dari pengaruh konsentrasi campuran ekstrak 

daun Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan daun Ketapang (Terminalia 

catappa L.) terhadap daya hambat pertumbuhan Shigella dysenteriae 

dibanding konsentrasi ekstrak tunggalnya. 

d. Buku karya ilmiah populer mengenai pengaruh campuran ekstrak ekstrak 

daun Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan daun Ketapang (Terminalia 

catappa L.) terhadap daya hambat pertumbuhan Shigella dysenteriae layak 

digunakan. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratoris dengan 5 perlakuan, 

satu kontrol negatif dan satu kontrol positif dengan 5 kali pengulangan dengan 

Rancangan Acak Lengkap dan hasil penelitian disusun menjadi buku karya ilmiah 

populer. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Ruang Steril Sub Laboratorium Mikrobiologi FKIP 

Universitas Jember berupa uji pendahuluan, uji akhir, serta uji sifat antibakteri. 

Kegiatan pembuatan ekstrak dilakukan di Ruang Sub Laboratorium Mikrobiologi 

FKIP dan Laboratorium Biologi Fakultas Farmasi Universitas Jember. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada 27 Maret 2017 sampai dengan 23Agustus 2017. 

Pengambilan sampel daun dilakukan pada 27 Maret 2017 sampai dengan 4 April 

2017. Pembuatan ekstrak dimulai pada 5 April 2017 sampai dengan 29 April 2017, 

sedangkan pelaksanaan uji pendahuluan dilakukan pada 1 Mei 2017 sampai 

dengan 12 Mei 2017. Uji akhir dilakukan pada 10 Juli 2017 sampai dengan 23 

Agustus 2017.  

 

3.3 Identifikasi Variabel Penelitian 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah serial konsentrasi campuran 

ekstrak daun Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan daun Ketapang 

(Terminalia catappa L.) dengan perbandingan 1:1 dalam taraf konsentrasi 

yaitu 50%; 40%; 30%; 20%; dan 10% untuk uji pendahuluan sedangkan 

untuk uji KHM pada uji akhir campuran ekstrak daun Salam dan Ketapang 
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adalah 0,5%; 0,4%; 0,3%; 0,2%; dan 0,1%. Kontrol positif menggunakan 

kloramfenikol 0,1% sedangkan kontrol negatif menggunakan aquades steril. 

b. Variabel  terikat  dalam  penelitian  ini  adalah  diameter  zona  bening  

campuran ekstrak yang dihasilkan dari terhambatnya pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae. 

c. Variabel Kontrol dalam penelitian ini adalah kondisi laboratorium (suhu dan 

kelembaban udara), jenis sampel yang digunakan yaitu daun Salam dan daun 

Ketapang, bakteri coba yang digunakan adalah Shigella dysenteriae, media 

yang digunakan adalah NA, dan prosedur penelitian. 

d. Karya ilmiah populer : karangan yang mengandung unsur ilmiah berdasarkan 

fakta dan aktualitasnya tidak mengikat bahasa namun lebih kepada sisi 

ilmiahnya. 

 

3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1 Alat penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah inkubator, autoklaf, vacum 

rotary evaporator Stuart, Laminar Air Flow (LAF) Mascotte, mikroskop, oven 

Binder, timbangan Ohauss, timbangan analitik 0,01 g, vortex Vision Scientific, 

lemari es, penangas, blender National, gelas ukur Pyrex 10 ml, labu Erlenmeyer 

Duran 1000 ml, cawan petri, beaker glass Herma 100 ml, tabung reaksi Pyrex, rak 

tabung reaksi, tabung durham, pipet tetes, kaca benda, kaca penutup, tip kuning, 

eppendorf 1,5 ml, mikropipet Bocorex 200 µl, jarum ose, jangka sorong Vernier 

Caliper 0,05 mm, bunsen, korek api, dan spatula. 

3.4.2 Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun Salam, daun 

Ketapang, etanol 97%, kertas saring, kristal violet, lugol, safranin, aluminium 

foil, kertas kayu, tisu, korek api, kapas, medium NA (nutrient agar), medium NB 

(nutrient broth), medium SSA (Salmonella Shigella Agar), aquades steril, larutan 

H2O2 3%, es batu, larutan reagensia kovacs, kloramfenikol, alkohol 70%, dan 

biakan bakteri Shigella dysenteriae pada medium NB. 
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3.5 Sampel Penelitian 

3.5.1 Cara pengambilan sampel penelitian 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bakteri Shigella 

dysenteriae. Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan 

mikropipet dan tip kuning yang telah disterilkan kemudian sampel diambil dari 

tabung reaksi tempat biakan bakteri. 

Kriteria daun yang digunakan adalah daun berusia sedang yang tidak terlalu 

tua dan juga tidak terlalu muda, sehingga perkiraan daun yang diambil adalah 

daun yang berada di bagian tengah. Sampel daun yang digunakan adalah daun 

yang tidak mengalami kerusakan, bentuknya masih utuh, luas wilayah bukaan 

daunnya maksimal, serta tidak mengalami gejala defisiensi zat hara seperti 

klorosis maupun gejala penyakit lainnya. 

3.5.2 Jumlah sampel 

Jumlah  sampel  dalam penelitian  ini adalah tidak terbatas  karena  jumlah  

sel bakteri   tidak   dapat   dihitung   dengan   kasat   mata   sehingga   diambil   

dengan menggunakan mikropipet sebanyak 100 µl (biakan diambil dari suspensi 

bakteri yang telah dilakukan spektrofotometer dengan kerapatan 0,5).  

 

3.6 Definisi Operasional 

a. Estrak daun salam: sediaan dalam bentuk pasta yang diperoleh dari 200 g 

serbuk daun salam yang di ekstrak dengan pelarut etanol 97%. 

b. Ekstrak daun ketapang: sediaan dalam bentuk pasta yang diperoleh dari 200 

g serbuk daun Ketapang yang di ekstrak dengan pelarut etanol 97%  

c. Campuran ekstrak daun salam dan daun ketapang: sediaan yang diambil dari 

sediaan pasta ekstrak daun salam dan pasta ekstrak daun salam dengan 

perbandingan 1:1. 

d. Diameter daya hambat: diukur dengan cara mengurangi diameter zona 

bening dengan diameter sumuran.  

e. Konsentrasi hambatan minimum (KHM): konsentrasi terendah campuran 

ekstrak etanol 97% daun Salam dan daun Ketapang yang mampu 

menghambat pertumbuhan Shigella dysenteriae. Hambatan diindikasikan 
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dengan adanya zona bening yang menunjukkan terhambatnya pertumbuhan 

bakteri. 

f. Karya Ilmiah Populer: karangan yang mengandung unsur ilmiah berdasarkan 

fakta dan aktualitasnya tidak mengikat. 

 

3.7 Desain Penelitian 

3.7.1 Desain Uji Pendahuluan 

Uji pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan serial konsentrasi yang akan 

digunakan pada uji akhir. Dalam uji pendahuluan ini konsentrasi ekstrak daun 

Salam dan daun Ketapang yang digunakan adalah 50%; 40%; 30%; 20%; 10%; 

aquades sebagai kontrol negatif dan kloramfenikol 0,1% sebagai kontrol positif. 

Untuk campuran ekstrak keduanya menggunakan perbandingan 1:1 yang kemudian 

diukur zona hambat pada setiap perlakuan. Rancangan penelitian uji pendahuluan 

daya hambat ekstrak daun salam terhadap pertumbuhan Shigella dysenteriae dapat 

dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel  3.1  Rancangan  Penelitian  Uji  Pendahuluan  Campuran Ekstrak Daun Salam 

dan Daun Ketapang terhadap Shigella dysenteriae 

Perlakuan Konsentrasi 

C50 

C40 

C30 

C20 

C10 

K(+) 

K(-) 

50% 

40% 

30% 

20% 

10% 

Kloramfenikol 0,1% 

Aquades steril 

 

C50 : Campuran ekstrak daun Salam dan Ketapang Konsentrasi 50%  

C40 : Campuran ekstrak daun Salam dan Ketapang Konsentrasi 40% 

C30 : Campuran ekstrak daun Salam dan Ketapang Konsentrasi 30% 

C20 : Campuran ekstrak daun Salam dan Ketapang Konsentrasi 20% 

C10 : Campuran ekstrak daun Salam dan Ketapang Konsentrasi 10% 

K (+) : Kontrol positif (kloramfenikol 0,1 %) 

K (-) : Kontrol negatif (aquades) 

 

Rancangan penelitian uji pendahuluan campuran ekstrak daun Salam daun 

Ketapang terhadap daya hambat pertumbuhan Shigella dysenteriae dapat 

diilustrasikan dengan Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Posisi sumuran uji pendahuluan menggunakan campuran ekstrak daun Salam dan 

daun Ketapang terhadap Shigella dysenteriae 

3.7.2 Desain Uji Akhir 

a. Uji Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) 

Uji Akhir dilakukan 5 kali ulangan yang terdiri dari 5 perlakuan dan 

satu kontrol dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Rancangan Penelitian Uji KHM pada Uji Akhir Daya Hambat Campuran 

Ekstrak Daun Salam dan Daun Ketapang terhadap Shigella dysenteriae 

Perlakuan 
Pengulangan Zona Hambat (cm) 

1 2 3 4 5 

C0,5 C0,5U1 C0,5U2 C0,5U3 C0,5U4 C0,5U5 

C0,4 C0,4U1 C0,4U2 C0,4U3 C0,4U4 C0,4U5 

C0,3 C0,3U1 C0,3U2 C0,3U3 C0,3U4 C0,3U5 

C0,2 C0,2U1 C0,2U2 C0,2U3 C0,2U4 C0,2U5 

C0,1 C0,1U1 C0,1U2 C0,1U3 C0,1U4 C0,1U5 

K(+) K(+)U1 K(+)U2 K(+)U3 K(+)U4 K(+)U5 

K(-) K(-)U1 K(-)U2 K(-)U3 K(-)U4 K(-)U5 

 
C0,5Un    : Campuran ekstrak daun Salam dan Ketapang Konsentrasi 0,5% Ulangan ke-n 

C0,4Un    : Campuran ekstrak daun Salam dan Ketapang Konsentrasi 0,4% Ulangan ke-n 

C0,3Un    : Campuran ekstrak daun Salam dan Ketapang Konsentrasi 0,3% Ulangan ke-n 

C0,2Un    : Campuran ekstrak daun Salam dan Ketapang Konsentrasi 0,2% Ulangan ke-n 

C0,1Un    : Campuran ekstrak daun Salam dan Ketapang Konsentrasi 0,1% Ulangan ke-n 

K(+)      : Kontrol positif (Kloramfenikol 0,1%) Ulangan ke-n 

K(-)    : Kontrol negatif (aquades) Ulangan ke-n 
 

Rancangan Penelitian uji akhir daya hambat ekstrak daun Salam terhadap 

Shigella dysenteriae dapat diilustrasikan dengan Gambar 3.2. 

C50 

C20 

C30 

C40 

K+ 

C10 

K- 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


26 

 

 

 

 

 
Gambar 3.2 Posisi sumuran uji KHM pada uji akhir menggunakan campuran ekstrak daun 

Salam dan daun Ketapang terhadap Shigella dysenteriae 

b. Uji Sifat Antibakteri  

Uji sifat antibakteri ekstrak daun Salam, daun Ketapang, dan campuran 

keduanya terhadap Shigella dysenteriae dilakukan dengan uji medium zona bening 

bakteri yang telah diberi ekstrak kemudian ditanam ke dalam medium pepton water 

0,1%. Medium tersebut dibiarkan dalam proses vortex selama 3 hari. Warna awal 

medium pepton water 0,1% adalah bening, namun ketika proses pengamatan 

medium mengalami perubahan warna menjadi lebih keruh hal ini menandakan 

bahwa bakteri mampu mengalami pertumbuhan dan tidak mengalami kematian dan 

bakteri tersebut bersifat bakteriostatis, sedangkan apabila medium tetap berwarna 

bening maka sifat antibakteri adalah bakteriosid atau mampu membunuh bakteri. 

c. Uji Perbedaan 

Uji perbedaan dilakukan untuk mengetahui perbedaan antar konsentrasi pada 

campuran ekstrak daun salam dan daun ketapang terhadap Shigella dysenteriae, serta 

untuk mengetahui perbedaan daya hambat campuran ekstrak ekstrak daun Salam dan 

daun Ketapang dibandingkan dengan ekstrak tunggalnya terhadap daya hambat 

pertumbuhan Shigella dysenteriae. Untuk rancangan uji perbedaan konsentrasi 

pada campuran ekstrak dengan ekstrak tunggalnya dapat dilihat pada Tabel 3.3 

berikut ini: 

 

 

C0,5 

C0,2 

C0,3 

C0,4 

K+ 

C0,1 

K- 
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Tabel 3.3 Rancangan Penelitian Uji Perbedaan Campuran Ekstrak Daun Salam dan Daun 

Ketapang dengan Ekstrak Tunggalnya terhadap Shigella dysenteriae 

Perlakuan 

 

Rerata Zona Hambat 

Ekstrak Daun Salam Ekstrak Daun Ketapang 
Campuran Ekstrak Daun 

Salam dan Daun Ketapang 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 

P50 

P40 

P30 

P20 

P10 

K(+) 

K(-) 

S50U1 

S40U1 

S30U1 

S20U1 

S10U1 

K(+)U1 

K(-)U1 

S50U2 

S40U2 

S30U2 

S20U2 

S10U2 

K(+)U2 

K(-)U2 

S50U3 

S40U3 

S30U3 

S20U3 

S10U3 

K(+)U3 

K(-)U3 

K50U1 

K40U1 

K30U1 

K20U1 

K10U1 

K(+)U1 

K(-)U1 

K50U2 

K40U2 

K30U2 

K20U2 

K10U2 

K(+)U2 

K(-)U2 

K50U3 

K40U3 

K30U3 

K20U3 

K10U3 

K(+)U3 

K(-)U3 

C50U1 

C40U1 

C30U1 

C20U1 

C10U1 

K(+)U1 

K(-)U1 

C50U2 

C40U2 

C30U2 

C20U2 

C10U2 

K(+)U2 

K(-)U2 

C50U3 

C40U3 

C30U3 

C20U3 

C10U3 

K(+)U3 

K(-)U3 

 
P50 : Perlakuan dengan konsentrasi 50%  

P40 : Perlakuan dengan konsentrasi 40% 

P30 : Perlakuan dengan konsentrasi 30% 

P20 : Perlakuan dengan konsentrasi 20% 

P10 : Perlakuan dengan konsentrasi 10% 

K (+) : Kloramfenikol 0,1%  

K (-) : Aquades steril 

Rancangan penelitian uji akhir ekstrak daun Salam, daun Ketapang dan 

campurannya terhadap Shigella dysenteriae dapat diilustrasikan dengan Gambar 3.3. 

 
Gambar 3.3 Posisi sumuran uji perbedaan pada uji akhir menggunakan campuran ekstrak 

daun Salam dan daun Ketapang dengan ekstrak tunggalnya terhadap Shigella 

dysenteriae 

3.8 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 4 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap uji 

pendahuluan, dan tahap pengujian akhir dengan melakukan pengamatan dan 

pengukuran yang kemudian hasilnya akan dibuat dalam bentuk Karya Ilmiah 

Populer (KIP). 

P50 

P20 

P30 

P40 

K+ 

P10 

K- 
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3.8.1 Persiapan Penelitian 

a. Melakukan sterilisasi Alat dan Bahan 

Sterilisasi alat bertujuan untuk mensterilkan semua peralatan saat bekerja di 

dalam laboratorium agar terbebas dari mikroorganisme yang memiliki 

kemungkinan untuk mengganggu proses penelitian atau bahkan dapat mengganggu 

variabel hasil. Melakukan proses sterilisasi menggunakan autoklaf. Mula-mula 

mengisi autoklaf dengan air dan memasang angsang. Kemudian mensterilkan 

tabung reaksi, erlenmeyer, tip kuning, evendrof, cawan petri, dan medium 

diletakkan diatas angsang, sedangkan jarum ose, gigaskrin, pinset dan blender 

disterilkan dengan alkohol 70%. Kemudian memasukkan alat tersebut kedalam 

autoklaf dan membuka pintu autoklaf serta kran untuk mengeluarkan air. Langkah 

selanjutnya adalah menutup kran setelah air mendidih. Temperatur akan naik 

121oC selama 15 menit. Mengatur autoklaf sedemikian rupa hingga pada suhu 

tersebut tekanan terbesar 15 lbs (pounds) per inch persegi yang berarti 1 atmosfer 

per 1 cm2. Mendinginkan bahan dan alat yang telah disterilkan dalam temperatur 

kamar. Sebaiknya mengeringkan alat dalam oven (hot air sterilizer) (Waluyo dan 

Wahyuni, 2013). 

b. Membuat ekstrak etanol daun Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan 

Ketapang (Terminalia catappa L.) 

Tahap pembuatan ekstrak daun Salam dan daun  Ketapang dengan mencari 

daun. Pembuatan ektrak daun Salam dan daun Ketapang dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Mengambil sampel daun Salam dan daun Ketapang yang masih segar, 

kemudian menyortir untuk mencari daun yang tidak rusak. Setelah itu 

menimbang dan mencuci bersih dalam bak besar. Mecacah dan mengering 

anginkan. 

2) Mengering anginkan selama 7 hari sampai benar-benar kering (tidak ada 

kandungan air), setelah itu meletakkan dalam oven dengan suhu 48oC selama 

1 jam untuk memastikan benar-benar kering. Kemudian memblender 

menggunakan blender kering lalu dan menyaring hingga menjadi serbuk. 
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3) Menimbang serbuk daun Salam dan daun Ketapang masing-masing 

sebanyak 200 gram dan memasukkan ke labu erlenmeyer yang berbeda. 

Kemudian melarutkan daun Salam dan daun Ketapang masing-masing 

menggunakan pelarut etanol 97% sebanyak 800 ml lalu menghomogenkan 

dengan vortex selama 3 hari dan diaduk sampai homogen menggunakan 

spatula dan ditutup dengan plastik. 

4) menyaring hasil maserasi menggunakan kertas saring agar endapan serbuk 

daun Salam dan daun Ketapang tidak ikut dalam larutan. 

5) Memasukkan hasil saringan dalam labu destilasi dan merangkai sedemikian 

rupa dengan alat Rotary Evaporator untuk memisahkan pelarut etanol 

dengan ekstrak daun sehingga dihasilkan ekstrak kental berupa pasta. Lalu 

mengatur suhu 50°C dan menunggu selama kurang lebih 2 jam untuk 

menguapkan pelarut masing-masing ekstrak. 

6) Memindahkan ekstrak yang telah berhasil dibuat dalam gelas ekstrak atau 

gelas sloki dan menutup dengan alumunium foil kemudian menyimpan di 

dalam lemari es yang siap digunakan untuk uji KHM terhadap bakteri. 

c. Membuat Konsentrasi 

Serial konsentrasi dan ekstrak etanol 97% daun Salam dan daun Ketapang 

digunakan  untuk  menguji  daya  hambat  kedua  ekstrak  tersebut  terhadap 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae. Konsentrasi semua ekstrak yang 

digunakan dalam uji pendahuluan adalah 50%; 40%; 30%; 20%; dan 10%, 

sedangkan untuk uji KHM pada uji akhir campuran ekstrak daun Salam dan 

Ketapang adalah 0,5%; 0,4%; 0,3%; 0,2%; dan 0,1%. Serial konsentrasi ini dibuat 

dengan menggunakan rumus pengenceran: 

 
 

 
V1  = Volume pertama (volume ekstrak asal yang akan dicampurkan dengan aquades 

steril) 

N1  = Konsentrasi pertama (konsentrasi ekstrak asal yaitu 50%) 

V2  = Volume kedua (volume pengenceran yang akan dibuat yaitu 1000 µl) 

N2  = Konsentrasi kedua (konsentrasi yang akan dibuat yaitu 50% sampai 0,1%) 

 

 

 

V1 . N1 = V2 . N2 
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d. Membuat Medium 

1) Membuat medium NA (Nutrien Agar) 

Pembuatan medium NA (Nutrien Agar) dibuat dengan cara memasak 20 

gram serbuk NA sintetik kedalam 1000 ml aquades steril hingga mendidih sambil 

mengaduk hingga sedikit mendidih, kemudian mengangkat dan mengautoklaf 

selama 15 menit dengan suhu 121oC, selanjutnya menuangkan medium NA 

kedalam cawan petri yang telah steril kurang lebih 20 ml kemudian membungkus 

dengan kertas kayu. Menginkubasi mdium selama 24 jam, setelah cawan petri 

tersebut dingin dan memadat dapat dilakukan uji (Waluyo, 2013). 

2) Membuat medium NB 

Pembuatan NB yaitu dengan melarutkan serbuk NB sebanyak 8 g 

kedalam 1000  ml  aquades.  Kemudian mengaduknya hingga  homogen, setelah  

itu memasukkan ke dalam tabung reaksi sebanyak 2 ml dan mengautoklaf dengan 

suhu 121oC selama 15 menit, menginkubasi selama 24 jam sebelum digunakan 

untuk media (Waluyo, 2013). 

e. Membuat Inokulum 

Sebelum penelitian dimulai, perlu membuat biakan turunan (sub kultur) dari 

biakan  murni.  Untuk  persediaan  biakan  murni  dengan  cara  mengambil  satu  

ose biakan  isolat  Shigella dysenteriae kemudian  menanamnya  pada  medium  

NA  miring  tabung  reaksi selama 24 jam. 

f. Mempersiapkan Suspensi Bakteri Shigella dysenteriae 

Suspensi  dibuat  dengan  cara  mencampurkan  1  ose  bakteri  dari  biakan  

agar miring kedalam 2 ml medium cair (NB) kemudian meginkubasi suspensi 

selama 24 jam dengan suhu 37oC. Mengambil biakan 10 µl dan memasukkan ke 

dalam 2 ml aquades, kemudian mengocok perlahan hingga homogen dan 

mengukur tingkat kekeruhan suspensi mencapai kekeruhan standar Mc Farland 

0,5 atau setara dengan spektrofotometer pada λ 560 nm serial pengenceran 108 

(Waluyo dan Wahyuni, 2013). 

g. Mengidentifikasi bakteri Shigella dysenteriae  

Identifikasi bakteri dapat dilakukan dengan beberapa cara di antaranya yaitu 

pewarnaan gram serta menumbuhkan bakteri pada medium selektif. Pengecatan 
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gram terhadap kedua jenis bakteri tersebut berguna untuk mengetahui bakteri yang 

digunakan merupakan bakteri gram positif atau gram negatif. Langkah-langkah 

pewarnaan gram yaitu:  

1) Membuat sediaan bakteri pada gelas obyek kemudian difiksasi agar bakteri 

menempel pada gelas objek. 

2) Menuangkan kristal violet pada sediaan bakteri dan dibiarkan selama 1 menit. 

3) Membuang sisa kristal violet dari gelas obyek.  

4) Menuangkan larutan lugol pada sediaan dan membiarkan selama 1 menit  . 

5) Melunturkan larutan lugol tesebut dengan alkohol 95% selama 10-20 detik. 

6) Membilas sediaan bakteri menggunakan air bersih.  

7) Meneteskan safranin pada sediaan selama 10-30 detik. 

8) Membuang sisa safranin dari gelas obyek. 

9) Membilas gelas obyek dengan air bersih. 

10) Mengeringkan gelas obyek dengan tisu  

11) Mengamati di bawah mikroskop (Waluyo, 2013).  

Proses biokimia erat kaitannya dengan metabolisme sel, yakni selama reaksi 

kimiawi yang dilakukan oleh sel yang menghasilkan energi. Uji biokimia yang 

dilakukan meliputi: 

(a) Medium selektif SSA (Salmonella-Shigella Agar). Shigella dapat 

diidentifikasi menggunakan medium selektif SSA (Salmonella-Shigella 

Agar) (Maryantuti, 2007). Spesies Shigella tumbuh dengan koloni tanpa 

warna pada medium SSA.  

(b) Uji indol. Uji indol adalah uji biokimia yang dilakukan pada spesies bakteri 

untuk menentukan kemampuan organisme untuk membentuk indol dari asam 

amino triptofan sebagai sumber karbon.  

(c) Uji katalase. Uji katalase digunakan untuk membedakan beberapa spesies 

bakteri yang mampu mereduksi katalase. Uji ini dilakukan dengan 

meneteskan setetes hidrogen peroksida pada kaca benda. Kemudian 

diteteskan pula biakan bakteri di atas hidrogen peroksida.  
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3.8.2 Uji Ekstrak terhadap Shigella dysenteriae 

Pengujian ekstak terhadap pertumbuhan Shigella dysenteriae dilakukan 

dengan cara mengambil bakteri sebanyak 100 µl suspensi yang telah dilakukan 

spektrometer, lalu mencampurkan ke dalam medium NA yang masih cair. Medium 

NA dan bakteri disuspensikan menggunakan vortex agar homogen. Medium NA 

yang sudah tercampur dengan bakteri dituang kedalam cawan petri steril. 

Membuat lubang atau sumuran pada media sebanyak 7 lubang yang kemudian diisi 

dengan 5 serial konsentrasi ekstrak masing-masing sebanyak 30 µl serta satu 

kontrol positif dan aquades steril sebagai kontrol negatif, kemudian diinkubasi 

pada suhu 37oC selama 24 jam (Waluyo, 2013). Zona  hambatan  campuran 

ekstrak daun Salam dan daun  Ketapang terhadap Shigella dysenteriae yang 

terbentuk disekitar lubang atau sumuran, kemudian dilakukan pengukuran 

diameter hambatan dengan menggunakan jangka sorong satuan cm. Pengukuran 

diameter sebagai berikut. 

 

 

d1 = diameter sumuran 

d2 = diameter zona bening disekitar sumuran 

a. Pengujian pendahuluan 

Pengujian pendahuluan dilakukan untuk menentukan rentangan 

konsentrasi hambat minimum campuran ekstrak etanol daun Salam dan daun 

Ketapang yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Shigella dysnetriae. Uji 

pendahuluan ini dilakukan dengan menggunakan serial konsentrasi antara lain 

50%; 40%; 30; 20%; 10% dengan aquades steril sebagai kontrol negatif dan 

kloramfenikol 0,1% sebagai kontrol positif. 

b. Pengujian akhir 

Pengujian akhir dilakukan berdasarkan hasil pengujian pendahuluan, 

prosedur penelitian ini menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 

pengulangan sebanyak 5 kali pada uji KHM campuran ekstrak dan 3 kali pada uji 

perbedaan campuran ekstrak dengan ekstrak tunggalnya. Untuk mengetahui 

KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) campuran ekstrak daun Salam dan daun 

Diameter hambatan = d2-d1 
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Ketapang terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae, dari hasil pengujian 

pendahuluan maka untuk uji KHM pada uji akhir campuran ekstrak daun Salam 

dan Ketapang adalah 5%; 4%; 3%; 2%; dan 0,1%. Setelah dilakukan pengujian 

berbagai konsentrasi campuran ekstrak Salam dan Ketapang terhadap bakteri 

Shigella dysenteriae sebagai data sekunder, maka dilakukan pengujian sifat 

antimikroba ekstrak tersebut dengan menggunakan medium pepton air 0,1%. 

Menurut Copernicus (2013), peptone air adalah media mikrobiologi yang 

digunakan untuk media perkayaan untuk meningkatkan nilai pemulihan dari 

bakteri yang mengalami perlakuan pada sampel percobaan untuk dilanjutkan ke 

pengayaan selektif dan isolasi. Mikroorganisme yang mengalami tekanan pada 

perlakuan sebelumnya dengan pemaparan ekstrak dapat mengalami kerusakan 

pada sel  atau mengalami  kelelahan sehingga tidak akan bisa mengalami duplikasi 

atau penggandaan pada lingkungan selektif media mikrobioloi yang telah buat. 

Untuk itu pertumbuhan mikroorganisme ini perlu dibantu dengan menggunakan 

media perkayaan, salah satunya adalah peptone air. Komite ISO telah 

merekomendasikan penggunaan media pre enrichment Buffered Peptone Water 

digunakan untuk deteksi dari golongan enterobactericeae dimana Shigella 

merupakan salah satu anggotanya. Indikator pengamatan pada uji ini adalah 

perubahan warna pada medium pepton air 0,1% setelah dihomogenkan dengan 

seker 100 rpm sampai 3 hari (Addy, 2012). 

 

3.9 Pembuatan Karya Ilmiah  Populer (KIP) 

Karya Ilmiah Populer ini ditujukan kepada masyarakat luas dari seluruh 

jenjang pendidikan sebagai bahan bacaan agar mereka dapat memperoleh 

informasi mengenai pengaruh ekstrak daun Salam, daun Ketapang dan campuran 

keduanya sebagai penghambat bakteri Shigella dysenteriae. Penyusunan karya 

ilmiah populer ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut.  

3.9.1 Tahap need assessment 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kebutuhan masyarakat 

umum terhadap kajian yang akan dibuat sebelum menyusun KIP. Langkah ini 

merupakan langkah dalam merancang penyusunan buku untuk memperoleh 
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gambaran tentang materi yang akan disajikan dalam KIP agar produk KIP yang 

dibuat dapat bermanfaat bagi masyarakat umum. 

3.9.2 Tahap pembuatan KIP 

Model pengembangan yang digunakan oleh peneliti adalah model 

pengembangan 4D. Model pengembangan perangkat pembelajaran model 4D yang 

disarankan oleh S. Thiagarajan terdiri dari empat tahap pengembangan yaitu define, 

design, develope, dan disseminate atau diadaptasikan menjadi model 4P yaitu 

pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran (Thiagarajan dalam 

Kurniawan, 2013). Namun dalam pelaksanaannya, peneliti hanya menggunakan 

tahapan Define, Desain, dan Develope. Pembuatan KIP terdiri dari 4 kegiatan, yaitu 

pemilihan topik, pemilihan format produk dan media, penentuan format penilaian, 

dan mendesain karya ilmiah populer. Langkah-langkah penyusunan produk karya 

ilmiah populer dilakukan dalam empat tahap yaitu: 

a. Tahap I Pendefinisian (Define): desain produk, merupakan kegiatan 

merancang dan menyusun karya ilmiah populer sesuai dengan hasil penelitian 

skripsi dan prinsip penyusunan yang telah ditentukan. 

b. Tahap II Perancangan (Desain): validasi produk, yaitu uji validasi atau 

penilaian terhadap produk karya ilmiah populer yang dilakukan oleh dosen 

ahli. 

c. Tahap III Pengembangan (Develop): revisi atau perbaikan produk, yaitu 

merupakan proses mengoreksi kembali dan memperbaiki kesalahan-

kesalahan setelah melakukan validasi produk. 

 

3.10 Analisis Data 

3.10.1 Analisis Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik menggunakan perangkat lunak 

berupa program SPSS 17.0 dengan data uji statistik ANOVA yang digunakan  

untuk mengetahui pengaruh perlakuan daya hambat antar konsentrasi campuran 

ekstrak daun Salam dan daun Ketapang serta perbandingan dengan ekstrak 

tunggalnya terhadap Shigella dysenteriae dengan derajat kepercayaan 95% 
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(p<0,05), dilanjutkan dengan uji Duncan dengan derajat kepercayaan 95% 

(p<0,05) untuk mengetahui perbedaan taraf antar perlakuan.  

3.10.2 Analisis Validasi Produk KIP 

Penyusunan KIP memiliki tujuan untuk dijadikan sebagai buku bacaan 

bagi masyarakat umum, sehingga perlu dilakukan uji validasi. Uji validasi ini 

bertujuan untuk menilai kelayakan produk KIP yang akan digunakan sebagai buku 

bacaan masyarakat umum. Pada uji validasi KIP ini akan dilakukan  oleh 2 

orang dosen Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UNEJ sebagai ahli materi 

dan ahli media. Analisis data yang diperoleh dari validator berupa data kuantitatif 

hasil perkalian antara skor dan bobot yang ada pada setiap aspek namun sebagian 

kecil bersifat deskriptif yang berupa saran dan komentar tentang kelemahan dan 

keunggulan buku. Deskripsi penilaian produk karya ilmiah populer hasil penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Nilai untuk Setiap Kategori KIP 

Kategori Rentang 

Skor Kurang 1 
Cukup 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 
 

Data yang diperoleh pada tahap pengumpulan data dengan instrumen 

pengumpulan data, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data 

persentase. Rumus untuk pengolahan data secara keseluruhan sebagai berikut. 

 

 Nilai Kriteria Buku =      x 100 % 
 

Persentase nilai kriteria buku  yang diperoleh dari perhitungan  Nilai 

Kriteria Buku dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Rentang Nilai untuk Setiap Kriteria KIP 

Kategori Rentang Nilai (%) 

Kurang Layak 

Cukup Layak 

Layak 

Sangat Layak 

25-43,74 

43,75-62,49 

62,50-8,24 

81,25-100 

                                

Skor yang didapat 

Skor maksimal 
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a. Kurang layak: jika item pada unsur yang dinilai tidak sesuai dan ada 

kekurangan dengan produk ini sehingga sangat dibutuhkan perbaikan agar 

dapat digunakan sebagai buku bacaan mayarakat; 

b. Cukup layak: jika item pada unsur yang dinilai kurang sesuai dan ada 

sedikit kekurangan dan atau banyak dengan produk ini dan perlu 

pembenaran agar dapat digunakan sebagai bacaan masyarakat; 

c. Layak: jika semua item yang dinilai sesuai, meski ada sedikit kekurangan 

dan perlu pembenaran dengan produk ini, namun tetap dapat digunakan 

sebagai buku bacaan masyarakat; 

d. Sangat layak: jika semua item pada unsur yang dimulai sangat sesuai dan 

tidak ada kekurangan dengan karya ilmiah populer sehingga dapat digunakan 

sebagai bacaan masyarakat (Sujarwo, 2006).  
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3.11 Alur Penelitian 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.4 Skema alur penelitian 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

a. Campuran ekstrak daun Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan daun 

Ketapang (Terminalia catappa L.) dibanding ekstrak tunggalnya memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan daya hambat pertumbuhan 

Shigella dysenteriae dengan nilai signifikasi uji Anova sebesar 0,000, dimana 

pengaruh terbesar dalam menghambat bakteri adalah campuran ekstrak daun 

Salam dan Ketapang dibanding ekstrak tunggalnya yang memiliki pengaruh 

lebih kecil. 

b. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) campuran ekstrak daun Salam 

(Syzygium polyanthum Wight.) dan daun Ketapang (Terminalia catappa L.) 

terhadap daya hambat pertumbuhan Shigella dysenteriae yaitu sebesar 0,2% 

dengan zona hambat 0,10 cm, yang lebih baik dibanding ekstrak tunggalnya 

berupa ekstrak Ketapang memiliki KHM 0,25% dengan diameter hambat 0,2 

mm dan ekstrak daun Salam memiliki KHM 2% dengan diameter hambat 0,85 

mm. 

c. Campuran ekstrak daun Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan daun 

Ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap daya hambat pertumbuhan 

Shigella dysenteriae dibandingkan ekstrak tunggalnya memiliki perbedaan 

yang nyata yang ditunjukkan oleh hasil uji Duncan yang menunjukkan rerata 

diameter hambatan campuran ekstrak kedua daun adalah lebih besar 

dibandingkan rerata diameter hambatan yang dihasilkan masing-masing 

ekstrak tunggalnya. 

d. Buku Ilmiah Populer dengan judul “Daun Salam dan Daun Ketapang Solusi 

Alternatif Atasi Disentri” layak untuk dijadikan sebagai media informasi bagi 
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masyarakat umum dengan rerata skor validasi yang diperoleh sebesar 43 dan 

rerata prosentase nilai validasi 74,05%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran yaitu: 

a. Perlu dilakukan penelitian dengan metode yang berbeda campuran ekstrak 

daun Salam dan daun Ketapang terhadap daya hambat pertumbuhan Shigella 

dysenteriae. 

b. Perlu dilakukan uji lebih lanjut mengenai perbedaan campuran ekstrak daun 

Salam dan daun Ketapang terhadap daya hambat pertumbuhan Shigella 

dysenteriae secara in vivo. 

c. Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri lainnya dari bagian tanaman Salam dan 

Ketapang seperti akar, batang, buah, bunga, dan biji.   

d. Perlu dilakukan analisis kandungan senyawa terlarut dalam campuran ekstrak 

daun Salam dan Ketapang untuk mengetahui prosentase setiap senyawa yang 

terkandung. 

e. Penggunaan emulgator perlu diperhatikan secara teliti agar campuran ekstrak 

dapat homogen dengan sempurna, penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

dengan berbagai macam emulgator yang lain seperti trigakan dan lain-lain. 

f. Penelitian selanjutnya dapat melakukan perlakuan perbedaan perbandingan 

campuran ekstrak antara ekstrak salam dan ketapang. 
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Lampiran A: Matriks Penelitian 

Judul :  Pengaruh Campuran Ekstrak Daun Salam (Syzygium polyanthum Wight.) dan Daun Ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap Daya 

Hambat Pertumbuhan Shigella dysenteriae sebagai Buku Ilmiah Populer 
 

Latar Belakang Rumusan Masalah Variabel Indikator Metode Penelitian 

Shigella dysenteriae merupakan bakteri gram 

negatif patogen yang dapat menyebabkan 

penyakit disentri dengan diare yang berat 

(Anonital, 2011). Menurut Sari (2015), 

bakteri dengan genus Shigella mampu 

menghasilkan Shiga Toksin berupa 

eksotoksin maupun endotoksin. Menurut 

Harniza (2009), pemakaian antibiotik untuk 

penyembuhan penyakit juga dapat 

meningkatkan resisten bakteri terhadap 

antibiotik tersebut sehingga perlu 

diadakannya penelitian mengenai obat 

tradisional yang aman bagi tubuh dan efektif 

penggunaannya sebagai alternatif karena 

sifat bakteri Shigella dysenteriae yang sangat 

patogen. Tumbuhan yang dapat menjadi 

solusi alternatif tingginya masalah diare 

adalah daun Salam (Syzygium polyanthum 

Wight.) dan daun Ketapang (Terminalia 

catappa L.). Daun salam banyak digunakan 

oleh masyarakat untuk mengobati diare 

(Putra, 2015). Turunan flavonoid dalam daun 

a. Bagaimana pengaruh 

campuran ekstrak daun 

Salam (Syzygium 

polyanthum Wight.) dan 

daun Ketapang 

(Terminalia catappa L.) 

terhadap daya hambat 

pertumbuhan Shigella 

dysenteriae? 

b.Berapakah KHM 

(Konsentrasi Hambat 

Minimal) campuran 

ekstrak daun Salam 

(Syzygium polyanthum 

Wight.) dan daun 

Ketapang (Terminalia 

catappa L.) terhadap daya 

hambat pertumbuhan 

Shigella dysenteriae? 

a. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah serial 

konsentrasi campuran ekstrak 

daun Salam (Syzygium 

polyanthum Wight.) dan Daun 

Ketapang (Terminalia catappa 

L.) dengan perbandingan 1:1 

dalam taraf konsentrasi yaitu 

50%; 40%; 30%; 20%; dan 

10% untuk uji pendahuluan 

sedangkan untuk uji akhir 

campuran ekstrak daun Salam 

dan Ketapang adalah 5%; 4%, 

3%; 2%; 1%; 0,5%; 0,4%; 0,3%; 

0,2%; dan 0,1%. Kontrol positif 

menggunakan kloramfenikol 

0,1% sedangkan kontrol negatif 

menggunakan aquades steril. 

b. Variabel  terikat  dalam  

penelitian  ini  adalah  diameter  

zona  bening  campuran ekstrak 

yang dihasilkan dari 

a. Konsentrasi 

Hambat 

Minimal 

ekstrak daun 

Salam, 

Ketapang, dan 

campuran 

keduanya. 

b. Lebar zona 

hambat ekstrak 

daun Slam, 

daun Ketapang, 

dan campuran 

keduanya 

terhadap 

pertumbuhan 

Shigella 

dysenteriae 

- Penelitian ini 

adalah 

penelitian 

eksperimental 

laboratoris 

dengan 5 kali 

pengulangan 

untuk uji KHM 

dan 3 kali 

pengulangan 

untuk uji 

perbedaan 

campuran 

ekstrak dengan 

ekstrak 

tunggalnya. 

- Mengekstrak 

daun Salam dan 

daun Ketapang. 

- Membuat 

biakan bakteri 
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salam yaitu quersetin dan flouretin serta 

senyawa tanin berupa galat dan galokatekin 

(Prahastuti, 2011). Menurut Wahjuningrum 

(2008), ketapang juga dimanfaatkan sebagai 

astrigen pada disentri. Komponen tanin yang 

melimpah dalam ketapang diantaranya 

punicalin, punicalagin, atau tercatin 

(Jagessar, 2011). Kandungan flavonoid daun 

ketapang diantaranya kaempferol dan 

quercetin (Rosnani, 2008). Tanin mempunyai 

efek yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Shigella dysenteriae penyebab 

penyakit disentri pada manusia (Prasaja, 

2014). Menurut Mujeeb (2014), flavonoid 

tanin dan saponin adalah senyawa 

antibakteri. Menurut Prijono dalam Dadang 

(2007), pencampuran beberapa senyawa aktif 

tumbuhan mampu memberikan efek sinergis, 

antagonis maupun netral. 

c. Bagaimana perbedaan 

pengaruh campuran 

ekstrak daun Salam 

(Syzygium polyanthum 

Wight.) dan daun 

Ketapang (Terminalia 

catappa L.) terhadap daya 

hambat pertumbuhan 

Shigella dysenteriae 

dibanding ekstrak 

tunggalnya? 

d.Bagaimana kelayakan 

buku karya ilmiah 

populer mengenai 

campuran ekstrak daun 

Salam (Syzygium 

polyanthum Wight.) dan 

daun Ketapang 

(Terminalia catappa L.) 

terhadap daya hambat 

pertumbuhan Shigella 

dysenteriae? 

terhambatnya pertumbuhan 

bakteri Shigella dysenteriae. 

c. Variabel Kontrol dalam 

penelitian ini adalah kondisi 

laboratorium (suhu dan 

kelembaban udara), jenis 

sampel yang digunakan yaitu 

daun Salam dan daun Ketapang, 

bakteri coba yang digunakan 

adalah Shigella dysenteriae, 

media yang digunakan adalah 

NA, dan prosedur penelitian. 

d. Karya ilmiah populer : 

karangan yang mengandung 

unsur ilmiah berdasarkan fakta 

dan aktualitasnya tidak 

mengikat bahasa namun lebih 

kepada sisi ilmiahnya. 

Shigella 

dysenteriae 

- Membuat 

sumuran dalam 

media cawan 

- Menguji ekstrak 

daun Salam, 

daun Ketapang, 

dan campuran 

keduanya 

- Menginkubasi 

dalam inkubator 

- Mengukur 

diameter zona 

hambat dan 

konsentrasi daya 

hambat minimal 

- Menganalisis 

hasil uji 

- Membuat buku 

ilmiah populer 

- Uji produk oleh 

validator 
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Lampiran B : Lembar Analisis Kebutuhan (Need Assessment) 
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Lampiran C : Hasil Analisis Data 

C.1 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.236 14 30 .302 

 

C.2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Jenis Ekstrak 

Konsentrasi 

Ekstrak Diameter 

N 45 45 45 

Normal Parametersa,,b Mean 2.0000 8.0000 1.1518 

Std. Deviation .82572 4.36931 .25103 

Most Extreme Differences Absolute .220 .087 .142 

Positive .220 .087 .109 

Negative -.220 -.087 -.142 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.478 .585 .950 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025 .884 .327 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

C. 3 Hasil Analisis Anova Uji Perbedaan Pengaruh Konsenrasi Campuran Ekstrak 

Daun Salam dan Daun Ketapang 

ANOVA 

Diameter 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2.766 14 .198 935.974 .000 

Within Groups .006 30 .000   

Total 2.773 44    
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C.4 Hasil Analisis Lanjutan Duncan Uji Perbedaan Pengaruh Konsenrasi Campuran 

Ekstrak Daun Salam dan Daun Ketapang 

Konsentrasi 
Ekstrak 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

S 10% .7167              

S 20%  .7700             

S 30%   .8500            

S 40%    .8833           

S 50%     .9733          

K 10%      1.1400         

C 10%       1.1667        

K 20%        1.1967       

C 20%         1.2267      

K 30%          1.2933     

C 30%          1.3100     

K 40%           1.3633    

C 40%            1.4167   

K 50%             1.4533  

C 50%              1.5167 

Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 .170 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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PENJELASAN BUTIR INSTRUMEN PRODUK BUKU ILMIAH 

POPULER (AHLI MATERI) 

 

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI 

A. CAKUPAN MATERI 

Butir 1. Kejelasan tujuan penyusunan buku 

Penjelasan : Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan penyusunan dan 

memperhatikan keterbacaan sasaran penggunaannya. 

Butir 2. Keluasan materi sesuai dengan tujuan penyusunan buku 

Penjelasan : Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi materi 

yang perlu diketahui oleh pembaca. 

Butir 3. Kedalaman materi sesuai dengan tujuan penyusunan buku 

Penjelasan : Materi mencakup mulai dari pengenalan konsep sampai dengan 

interaksi antar konsep dengan memperhatikan tujuan penyusunan buku. 

Butir 4. Kejelasan materi 

Penjelasan : Materi yang tertulis di dalam buku telah benar dan sesuai dengan 

literatur yang ada. 

B. AKURASI MATERI 

Butir 5. Akurasi fakta dan data 

Penjelasan : Fakta dan data yang disajikan berdasarkan hasil penelitian dan studi 

literatur yang sudah dilakukan. 

Butir 6. Akurasi konsep/teori 

Penjelasan : Konsep/teori yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 

sesuai dengan definisi yang berlaku. 

Butir 7. Akurasi gambar dan ilustrasi 

Penjelasan : Gambar dan ilustrasi yang disajikan diterapkan dengan benar. 

C. KEMUTAHIRAN 

Butir 8. Kesesuaian dengan perkembangan terbaru ilmu pengetahuan saat ini 

Penjelasan : Materi sesuai dengan perkembangan ilmu terbaru saat ini 
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II. KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN 

A. TEKNIK PENYAJIAN 

Butir 9. Konsistensi sistematika sajian 

Penjelasan : Materi yang disajikan konsisten. 

Butir 10. Kelogisan penyajian 

Penjelasan : Materi yang disajikan jelas dan runtut. 

Butir 11. Penyajian materi dilakukan secara runtun, bersistem, lugas, serta 

mudah digunakan dan dipahami 

Penjelasan : Materi yang disajikan sistematis 

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI 

Butir 12. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi 

Penjelasan : Materi dan ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat. 

Butir 13. Pembangkit motivasi pembaca 

Penjelasan : Materi yang disajikan dapat membangkitkan motivasi pembaca untuk 

mendapatkan pengetahuan baru. 

Butir 14. Ketepatan pengetikan dan pemilihan gambar. 

Penjelasan : Materi yang disajikan tepat tanpa ada salah pengetikan serta pemilihan 

gambar tepat. 
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PENJELASAN BUTIR INSTRUMEN PRODUK BUKU ILMIAH 

POPULER (AHLI MEDIA DAN PENGEMBANGAN) 

 

I. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN 

A. ARTISTIK DAN ESTETIKA 

Butir 1. Komposisi buku sesuai dengan tujuan penyusunan buku 

Penjelasan : Tampilan buku dengan teks dan banyak contoh berupa gambar dan 

sesuai dengan materi meningkatkan ketertarikan pembaca untuk mendapatkan 

pengetahuan baru. 

Butir 2. Penggunaan teks dan grafis proporsional 

Penjelasan : Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis 

yang proporsional. 

Butir 3. Kemenarikan lay out dan tata letak 

Penjelasan : Lay out dan tata letak media yang dipilih sudah menarik dan dapat 

meningkatkan motivasi pembaca. 

Butir 4. Pemilihan warna menarik 

Penjelasan : Pemilihan dan perpaduan warna yang digunakan sudah bagus dan 

menarik sehingga meningkatkan motivasi pembaca. 

Butir 5. Keserasian teks dan grafis 

Penjelasan : Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis 

sudah serasi dan dapat menumbuhkan motivasi pembaca. 

B. FUNGSI KESELURIHAN 

Butir 6. Produk membantu mengembangkan pengetahuan pembaca 

Penjelasan : Buku yang disusun merupakan buku bacaan bagi masyarakat awam 

untuk mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. 

Butir 7. Produk bersifat informatif 

Penjelasan : Buku yang disusun bersifat informatif, artinya memberikan informasi 

baru kepada pembaca untuk mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. 

 

Butir 8. Secara keseluruhan produk buku menumbuhkan rasa ingin tahu 

pembaca 
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Penjelasan : Buku yang disusun dapat memberikan motivasi pembaca untuk terus 

mendapatkan pengetahuan-pengetahuan yang baru. 

 

II. KOMPONEN PENGEMBANGAN 

A. TEKNIK PENYAJIAN 

Butir 9. Konsistensi sistematika dan sajian dalam bab 

Penjelasan : Sistematika penyajian dalam bab konsisten 

Butir 10. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep  

Penjelasan : Penyajian materi logis dan runtut sesuai dengan konsep dari hal yang 

mendasar. 

Butir 11. Koherensi substansi antar bab 

Penjelasan : Penyajian materi antar bab dalam satu buku menunjukkan kesatuan 

pemikiran. 

Butir 12. Keseimbangan substansi antar bab 

Penjelasan : Uraian substansi antar bab dalam satu buka proporsional dengan 

mempertahankan tingkatkan keterbacaan oleh pembaca. 

B. PENDUDUKUNG PENYAJIAN MATERI 

Butir 13. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi 

Penjelasan : Penggunaan ilustrasi tepat dan sesuai dengan materi 

Butir 14. Kesesuain gambar dan keterangan 

Penjelasan : Gambar dan keterangan yang disajikan dalam buku sudah sesuai 

Butir 15. Adanya rujukan/sumber acuan 

Penjelasan : Terdapat daftar/sumber acuan untuk teks dan gambar yang diambil dari 

sumber-sumber yang digunakan. 
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Lampiran E : Lembar Konsultasi
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Lampiran F: Foto Penelitian 

 

F.1 Foto Alat dan Bahan  
 

 
 

Gambar 1. Alat dan Bahan Uji: (a) Tabung gendut; (b) gelas beaker; (c) pembakar 

bunsen; (d) Biakan Shigella dyseneteriae; (e) Plastik sil; (f) Sumuran; (g) Korek 

api; (h) Cawan petri; (i) Mikropipet dan tip; (j) Eppendorf berisi beragam 

konsentrasi ekstrak; (k) Alkohol 70 %; (l) Pasta Ekstrak daun Ketapang; (m) Pasta 

Ekstrak daun Salam; (n) Gelas ukur; (o) Rak tabung reaksi; (p) Tabung reaksi 

 

  

Gambar 2. Alat Sterilisasi : (a) Laminar Air Flow, (b) Autoklaf 

a. b. 

c. d. 

e. 

f. 

g. 

h. 

i. 

k. 

l. m. 

n. 

o. 

p. 

j. 

b. a. 
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Gambar 3. Alat Pembuatan Ekstrak: (a) Oven, (b) Blender 

 
 

Gambar 4. Alat Pembuatan Medium: (a) Vortex, (b) Penangas listrik 

  

b. 

b. 
a. 

a. 
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F.2 Foto Kegiatan 

 

  
 

  
 

  
 

Gambar 5. Proses kegiatan penelitian: (a) Maserasi ekstrak, (b) Penyaringan, 

(c) Rotari ekstrak, (d) Spektro bakteri, (e) Pembuatan konsentrasi, (f) Pengujian 

 

  

b. a. 

c. d. 

e. f. 
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Lampiran G: Sampul Buku Ilmiah Populer 

G.1 Sampul Depan Buku 

 

Gambar 6. Sampul depan buku 
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G.2 Sampul Belakang Buku 

 

Gambar 7. Sampul belakang buku 
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